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Abstract

Mobile banking is one of the digital financial services that plays an important role in promoting
financial inclusion by providing fast and flexible transaction facilities. However, in practice, it
still faces several challenges, such as system disruptions, security risks, and low levels of
financial understanding among users. This study aims to analyze the factors influencing mobile
banking adoption among the millennial generation by integrating the technology acceptance
model and financial literacy as a conceptual foundation. This research employs a quantitative
causal approach, with data collected through structured questionnaires distributed to 100
millennial respondents. The data were analyzed using Structural Equation Modeling with the
Partial Least Squares method. The results show that most variables, namely performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation,
price value, and financial literacy, do not have a significant effect on mobile banking adoption.
In contrast, habit has a significant influence. These findings indicate that mobile banking usage
among millennials has become habitual or automatic behavior, meaning that rational and
motivational factors are no longer the primary considerations in usage decisions.
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Abstrak

Mobile banking merupakan salah satu layanan keuangan digital yang berperan penting dalam
mendorong inklusi keuangan karena memberikan kemudahan transaksi secara cepat dan
fleksibel. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan, seperti gangguan
sistem, risiko keamanan, serta rendahnya pemahaman keuangan pengguna. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji berbagai faktor yang berperan dalam
mendorong keputusan generasi milenial dalam mengadopsi layanan mobile banking dengan
mengintegrasikan model penerimaan teknologi dan literasi keuangan sebagai landasan
konseptual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kausal kuantitatif dengan pengumpulan
data melalui kuesioner terstruktur terhadap 100 responden generasi milenial. Data dianalisis
menggunakan metode Structural Equation Modeling Partial Least Squares. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar variabel, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya,
pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, dan literasi
keuangan, tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi mobile banking. Sebaliknya,
kebiasaan terbukti berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
mobile banking oleh generasi milenial telah menjadi kebiasaan atau perilaku otomatis,
sehingga faktor rasional dan motivasional tidak lagi menjadi pertimbangan utama.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah merubah banyak aspek kehidupan, termasuk
sektor keuangan. (Erwin et al., 2023). Transformasi digital di bidang keuangan tidak
hanya mengubah cara masyarakat melakukan transaksi, tetapi juga diharapkan
mampu meningkatkan efisiensi aktivitas ekonomi, mendorong produktivitas, serta
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Badrawani et al.,
2024). Dalam situasi ini, mobile banking muncul sebagai salah satu inovasi utama
yang merepresentasikan transformasi keuangan digital melalui pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi. Mobile banking merupakan layanan perbankan berbasis
aplikasi memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas
keuangan, seperti pengecekan saldo, transfer dana, pembayaran tagihan, dan
transaksi lainnya tanpa terikat oleh batasan ruang dan waktu (Emlya et al., 2024).
Kehadiran layanan ini memberikan kemudahan dan fleksibilitas bagi pengguna,
sehingga mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola aktivitas
keuangan sehari-hari.

Di Indonesia, tingkat adopsi mobile banking menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan. Data Bank Indonesia (2025) mencatat bahwa nilai transaksi mobile banking
meningkat dari Rp7.730.865 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp23.077.473 miliar
pada tahun 2024, dan tren peningkatan tersebut terus berlanjut pada awal tahun 2025.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa mobile banking telah menjadi bagian penting
dalam sistem keuangan masyarakat. Pertumbuhan tersebut juga mencerminkan
perubahan preferensi konsumen yang semakin mengandalkan teknologi digital,
didukung oleh tingginya penetrasi smartphone serta perkembangan infrastruktur
digital yang semakin memadai (Putra & Mukhlason, 2025).

Namun, di balik pertumbuhan yang pesat tersebut, penggunaan mobile banking
juga menghadapi berbagai permasalahan yang bertentangan dengan tujuan utama
layanan keuangan digital. Gangguan sistem teknis masih kerap terjadi dan
menghambat kelancaran transaksi, sebagaimana diberitakan oleh LombokPost (2025)
terkait kesulitan nasabah dalam mengakses layanan mobile banking Bank NTB
Syariah. Selain itu, meningkatnya risiko serangan siber juga menjadi ancaman serius
terhnadap keamanan data dan dana nasabah, seperti kasus kehilangan dana tanpa
transaksi yang dialami oleh nasabah Bank BRI (IDN Times NTB, 2025). Permasalahan
lain yang juga muncul adalah rendahnya pemanfaatan mobile banking sebagai alat
pengelolaan keuangan pribadi. Berdasarkan laporan Detik.com (2025), masih terdapat
nasabah yang mengalami kerugian akibat kurangnya pemahaman terhadap informasi
keuangan yang sebenarnya dapat diakses melalui aplikasi mobile banking.

Berbagai permasalahan tersebut berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan,
kerugian finansial, serta menurunkan tingkat kepercayaan dan loyalitas pengguna
terhnadap layanan mobile banking. Kondisi ini secara logis seharusnya dapat
menurunkan minat masyarakat untuk mengadopsi layanan mobile banking. Namun,
fenomena empiris menunjukkan sebaliknya, yaitu tingkat adopsi mobile banking justru
terus meningkat. Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor tertentu yang mendorong



individu tetap menggunakan mobile banking meskipun dihadapkan pada berbagai
risiko dan keterbatasan. Menurut Fitriah & Garbo (2024) menyatakan meskipun
penggunaan mobile banking telah mengalami peningkatan yang signifikan,
pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pengguna dalam
mengadopsi layanan tersebut masih menjadi isu yang penting untuk dikaji lebih lanjut.

Generasi milenial merupakan kelompok yang relevan untuk dikaji dalam adopsi
mobile banking. Sebagai generasi yang tumbuh bersamaan dengan kemajuan
teknologi digital, sehingga generasi milenial memiliki tingkat penggunaan teknologi
yang relatif tinggi. Laporan Indonesian Millennial Report menunjukkan bahwa tingkat
kepemilikan smartphone pada generasi milenial di Indonesia mencapai 95%, sehingga
mempermudah akses terhadap berbagai layanan keuangan digital (IDN Research
Institute, 2024). Karakteristik ini menjadikan generasi milenial sebagai segmen
pengguna potensial sekaligus penentu keberhasilan transformasi keuangan digital di
Indonesia.

Dalam rangka menganalisis determinan adopsi mobile banking, penelitian ini
mengacu pada kerangka teoritis Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
2 (UTAUT2) yang diperkenalkan oleh Venkatesh et al. (2012) sebagai landasan
konseptual utama. Model ini mampu menjelaskan niat dan perilaku penggunaan
teknologi dari perspektif konsumen melalui tujuh konstruk utama, yaitu performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic
motivation, price value, dan habit. UTAUTZ2 telah banyak digunakan dalam penelitian
adopsi teknologi karena kemampuannya menjelaskan variasi niat dan perilaku
penggunaan secara komprehensif.

Hasil penelitian terdahulu terkait adopsi mobile banking menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan pengaruh pada seluruh variabel utama dalam model UTAUT2,.
Pada variabel performance expectancy, penelitian Homoly et al., (2024) dan Sugiharto
et al., (2021) menemukan pengaruh positif signifikan terhadap adopsi mobile banking,
sementara penelitian Tiwa et al. (2025) menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan, khususnya pada masyarakat yang lebih mengutamakan kenyamanan
metode konvensional. Hal serupa juga terjadi pada effort expectancy, pada studi
Sugiharto et al. (2021) dan Yudistira & Abidin (2024) menyatakan kemudahan
penggunaan mendorong adopsi, nhamun studi Sari & Budi (2023) dan Pramana &
Suryani (2024) menemukan bahwa kemudahan tidak lagi menjadi faktor penentu
karena pengguna telah terbiasa dengan teknologi.

Variabel social influence, terdapat perbedaan temuan antara penelitian Sugiharto
et al. (2021) dan Pramana & Suryani (2024) yang menyatakan bahwa pengaruh
lingkungan sosial mendorong penggunaan mobile banking dan penelitian Pratama &
Renny (2022) dan Homoly et al., (2024) menunjukkan bahwa keputusan penggunaan
lebih bersifat individual, terutama pada generasi muda. Variabel facilitating conditions
juga menunjukkan inkonsistensi, dalam penelitian Yudistira & Abidin (2024) dan Putra
& Mukhlason (2025) ketersediaan infrastruktur dan dukungan teknis terbukti
berpengaruh, namun pada penelitian Homoly et al. (2024) Tiwa et al. (2025)



menunjukkan tidak signifikan karena pengguna dianggap telah mandiri secara
teknologi. Pada variabel hedonic motivation, terdapat perbedaan hasil antara
penelitian Homoly et al. (2024) yang menunjukkan bahwa aspek kesenangan seperti
fitur menarik dan reward meningkatkan adopsi, tetapi penelitian Pratama & Renny
(2022) yang menyatakan bahwa penggunaan mobile banking lebih didorong oleh
kebutuhan fungsional daripada kesenangan.

Variabel price value juga menunjukkan hasil yang beragam, dalam penelitian
Pramana & Suryani (2024) dan Homoly et al. (2024) menemukan bahwa persepsi
manfaat yang lebih besar dibanding biaya mendorong adopsi, sementara penelitian
Susilowatia et al. (2021) dan Pratama & Renny (2022) tidak menemukan pengaruh
signifikan karena biaya layanan dianggap bukan faktor utama. Dalam penelitian
Pramana & Suryani (2024) dan Homoly et al. (2024), variabel habit menunjukkan
bahwa kebiasaan penggunaan dapat mendorong adopsi secara otomatis, namun
penelitian Wardana (2023) dan Pratama & Renny (2022) menemukan bahwa
kebiasaan belum terbentuk secara konsisten sehingga tidak berpengaruh signifikan

Selain faktor teknologi, literasi keuangan juga menjadi aspek penting dalam konteks
adopsi mobile banking. Literasi keuangan merepresentasikan kapasitas individu
dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep fundamental keuangan,
termasuk pengelolaan anggaran, perencanaan tabungan, investasi, serta pemahaman
terhadap risiko keuangan (Puteri et al., 2024). Menurut Anwar & Elistia (2024)
menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan yang baik memungkinkan individu
memanfaatkan layanan mobile banking secara lebih optimal dan bijak. Tetapi temuan
Pradini & Susanti (2021) dan Lestari et al. (2023) yang menunjukkan pengaruh negatif,
akibat rendahnya pemahaman keuangan yang justru meningkatkan risiko kesalahan
penggunaan.

Dalam Financial Inclusion Theory vyaitu menekankan betapa pentingnya
mendapatkan akses ke layanan keuangan yang aman, mudah, dan terjangkau bagi
seluruh lapisan masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Ozili, 2020).
Dalam era digital, mobile banking dipandang sebagai salah satu instrumen strategis
untuk mewujudkan inklusi keuangan secara efektif (Emlya et al., 2024). Oleh karena
itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang mendorong adopsi mobile banking,
khususnya pada generasi milenial, menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa
layanan ini dapat berfungsi secara optimal sebagai sarana inklusi keuangan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model UTAUT2 dengan variabel
literasi keuangan dalam konteks generasi milenial di Kota Mataram, sebagai
representasi wilayah berkembang di Indonesia bagian timur, khususnya Nusa
Tenggara Barat. Yang memiliki karakteristik infrastruktur digital dan perilaku pengguna
yang berbeda dibandingkan wilayah perkotaan besar. Integrasi ini didasarkan pada
masih adanya permasalahan yang menimbulkan kerugian finansial di masyarakat
akibat rendahnya tingkat literasi keuangan dalam penggunaan layanan keuangan
digital. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menitikberatkan
pada faktor adopsi teknologi, penelitian ini menempatkan literasi keuangan sebagai



determinan penting yang tidak hanya mendorong adopsi mobile banking, tetapi juga
berperan dalam meminimalkan risiko kesalahan penggunaan dan potensi kerugian
finansial. Harapannya adalah bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis
melalui pengayaan model adopsi teknologi, serta kontribusi praktis bagi perbankan
dan regulator dalam merumuskan strategi memaksimalkan layanan mobile banking
yang lebih aman, inklusif, dan berkelanjutan.

2. Tinjauan Pustaka

Financial Inclucion Theory

Financial Inclusion Theory menekankan pentingnya pengembangan sistem keuangan
yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat secara luas dan merata, terutama
melalui penyediaan layanan keuangan yang mudah dijangkau, terjangkau secara
biaya, serta terjamin keamanannya. Dalam konteks keuangan digital, teori ini
menyoroti pentingnya sistem pembayaran yang andal, infrastruktur yang memadai,
regulasi yang tepat, serta perlindungan konsumen (Demirglg-Kunt et al., 2017). Dalam
perspektif Financial Inclusion Theory, inklusi keuangan tidak hanya diartikan sebagai
ketersediaan layanan keuangan formal, tetapi juga mencakup kemampuan
masyarakat untuk mengakses, menggunakan, dan memperoleh manfaat dari layanan
tersebut secara berkelanjutan. Oleh karena itu, inklusi keuangan dipandang sebagai
proses multidimensional yang meliputi aspek akses, penggunaan, keterjangkauan,
dan keberlanjutan layanan keuangan (World Bank, 2014). Literasi keuangan berperan
sebagai faktor pendukung penting dalam memastikan pemanfaatan layanan keuangan
secara optimal (OJK, 2017).

Dengan demikian, tingkat penerimaan terhadap layanan keuangan merupakan
salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan implementasi inklusi keuangan.
Melalui faktor-faktor dalam model teoritis UTAUT2, dapat dianalisis sejauh mana
perilaku generasi milenial dalam menilai akses serta kualitas layanan keuangan yang
disediakan mampu diterima dan dimanfaatkan secara optimal, sehingga mendorong
peningkatan penggunaan layanan keuangan formal. Selain itu, literasi keuangan
berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat proses inklusi keuangan,
karena individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu
memahami manfaat dan risiko penggunaan mobile banking, serta mengadopsinya
secara aktif dan bertanggung jawab.

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah model yang
diperkenalkan oleh Venkatesh et al. (2003) untuk menjelaskan niat perilaku serta
penggunaan aktual suatu teknologi, terutama dalam lingkungan organisasi. Model ini
disusun melalui sintesis delapan teori adopsi teknologi utama yaitu yaitu Technology
Acceptance Model (TAM), Motivational Model (MM), Theory of Reasoned Action (TRA),
Theory of Planned Behavior (TPB), Combined TAM and TPB (CTAM-TPB), Social
Cognitive Theory (SCT), Innovation Diffusion Theory (IDT), dan Model of PC Utilization
(MPCU), sehingga mampu memberikan kerangka komprehensif dalam memahami
penerimaan teknologi informasi.



UTAUT2 relevan dalam menjelaskan perilaku penggunaan teknologi oleh
konsumen, termasuk dalam layanan mobile banking dan platform digital. Secara
keseluruhan, UTAUT2 digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan individu dalam mengadopsi dan menggunakan teknologi
informasi dalam kehidupan sehari-hari. Model ini mencakup beberapa variabel
independen utama yang berperan dalam memprediksi niat dan perilaku penggunaan
teknologi.

Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi kinerja merujuk pada keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem
informasi dapat meningkatkan kinerja dalam menyelesaikan tugas. Konsep ini berakar
pada pandangan Schultz & Slevin (1975) yang menegaskan bahwa persepsi terhadap
dampak sistem terhadap kinerja pekerjaan merupakan prediktor utama penggunaan
sistem, karena individu cenderung menggunakan sistem yang diyakini mampu
meningkatkan kinerja kerja. Sejalan dengan pandangan tersebut, Robey (1979)
menyatakan bahwa penerimaan sistem informasi sangat dipengaruhi oleh ekspektasi
individu terhadap peningkatan kinerja yang dihasilkan. Individu akan lebih menerima
dan menggunakan sistem apabila mereka merasakan manfaat nyata berupa
peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja. Sebaliknya, sistem yang tidak
memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja cenderung sulit diterima, meskipun
telah dirancang secara teknis dengan baik.

H1: Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap adopsi mobile banking oleh

generasi milenial

Ekspektasi Upaya

Ekspektasi upaya menggambarkan persepsi individu mengenai tingkat kemudahan
penggunaan suatu sistem informasi dalam mendukung aktivitasnya. Tingkat
kompleksitas sistem menjadi faktor penting dalam penerimaan teknologi, karena
sistem yang dipersepsikan mudah dipelajari dan tidak rumit dalam pengoperasiannya
akan mengurangi usaha yang harus dikeluarkan oleh pengguna, sehingga mendorong
penggunaan sistem. Menurut Davis (1989) menyatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh terhadap sikap serta niat individu dalam
memanfaatkan sistem informasi.Sistem cenderung lebih mudah diterima apabila
pengguna merasa bahwa sistem tersebut tidak memerlukan usaha yang besar untuk
dipelajari maupun dioperasikan. Sebaliknya, sistem yang dipersepsikan sulit dan
membutuhkan usaha tinggi dapat menjadi hambatan penggunaan, meskipun sistem
tersebut memiliki fungsi dan manfaat yang baik.

H2: Ekspektasi upaya berpengaruh terhadap adopsi mobile banking oleh generasi

milenial

Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial menggambarkan sejauh mana individu mempersepsikan bahwa
orang-orang yang dianggap penting memengaruhi keputusan untuk menggunakan
suatu teknologi. Konsep ini sejalan dengan pandangan Fishbein & Ajzen (1975) yang
menjelaskan bahwa norma subjektif adalah persepsi pribadi individu mengenai
tekanan sosial yang mendorong mereka untuk melakukan suatu tindakan. Norma



subjektif terbentuk dari keyakinan bahwa pihak-pihak yang dianggap penting
memberikan dukungan atau persetujuan terhadap penggunaan teknologi. Dalam
konteks adopsi teknologi, pengaruh sosial dari lingkungan terdekat, seperti keluarga,
teman, atau rekan kerja, berperan dalam membentuk keputusan individu. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya didasarkan pada
pertimbangan pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh harapan dan pandangan
lingkungan sosial. Dengan demikian, dukungan sosial yang positif dapat meningkatkan
niat individu untuk menerima dan menggunakan teknologi.

H3: Pengaruh sosial berpengaruh terhadap adopsi mobile banking oleh generasi
milenial

Kondisi yang Memfasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi merujuk pada faktor lingkungan yang secara objektif
mendukung atau mempermudah individu dalam melakukan suatu perilaku. Konsep ini
sejalan dengan pandangan Triandis (1980) yang menjelaskan bahwa kondisi yang
memfasilitasi merupakan faktor-faktor di luar individu yang dapat membuat suatu
tindakan menjadi mudah atau memungkinkan untuk dilakukan. Dengan demikian,
meskipun individu memiliki sikap dan niat yang positif, perilaku tersebut tidak akan
terwujud apabila lingkungan tidak menyediakan dukungan yang memadai. Thompson
et al. (1991) menegaskan bahwa kondisi yang memfasilitasi berkaitan dengan
ketersediaan dukungan teknis dan organisasi, seperti pelatihan, bantuan teknis, serta
panduan penggunaan teknologi. Dukungan tersebut dapat mengurangi hambatan
penggunaan dan memungkinkan individu menggunakan teknologi secara efektif.

H4: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap adopsi mobile banking oleh
generasi milenial

Motivasi Hedonis

Motivasi hedonis merupakan faktor penting dalam adopsi teknologi, khususnya pada
teknologi yang digunakan secara sukarela oleh konsumen. Dalam model UTAUT2Z,
Venkatesh et al. (2012) menjelaskan bahwa motivasi hedonis merujuk pada tingkat
kesenangan atau kepuasan yang diperoleh individu dari penggunaan teknologi, yang
berperan sebagai determinan penting dalam membentuk niat penggunaan pada
konteks konsumen. Sejalan dengan hal tersebut, Holbrook & Hirschman (1982)
menegaskan bahwa perilaku penggunaan tidak hanya didasarkan pada manfaat
fungsional, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek emosional dan pengalaman
menyenangkan yang dirasakan pengguna. Dalam konteks teknologi informasi, Van
der Heijden (2004) menyatakan bahwa kepuasan yang dirasakan saat berinteraksi
dengan sistem (perceived enjoyment) dapat meningkatkan ketertarikan pengguna dan
mendorong niat penggunaan teknologi. Dengan demikian, teknologi yang mampu
memberikan pengalaman penggunaan yang menyenangkan cenderung lebih mudah
diterima oleh pengguna.

H5: Motivasi hedonis berpengaruh terhadap adopsi mobile banking oleh generasi
milenial



Nilai Harga

Nilai harga merupakan faktor yang memengaruhi adopsi teknologi dalam konteks
konsumen, karena pengguna secara langsung menanggung biaya penggunaan
teknologi. Dalam model UTAUTZ2, Venkatesh et al. (2012) mendefinisikan nilai harga
(price value) sebagai hasil pertimbangan kognitif antara manfaat yang diperoleh dari
penggunaan teknologi dan biaya moneter yang harus dikeluarkan oleh pengguna.
Sejalan dengan kajian perilaku konsumen, Zeithaml (1988) menjelaskan bahwa nilai
yang dirasakan terbentuk dari perbandingan antara manfaat yang diperoleh dengan
pengorbanan yang dikeluarkan, termasuk biaya moneter. Menurut Dodds et al.. (1991)
menyatakan bahwa persepsi nilai akan meningkat apabila manfaat yang dirasakan
lebih besar dibandingkan harga yang dibayar. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
individu dalam menggunakan teknologi sangat dipengaruhi oleh pertimbangan
keseimbangan antara biaya dan manfaat yang dirasakan.

H6: Nilai harga berpengaruh terhadap adopsi mobile banking oleh generasi milenial

Kebiasaan

Kebiasaan merujuk pada kecenderungan individu untuk melakukan suatu perilaku
secara otomatis sebagai hasil dari pembelajaran dan pengalaman penggunaan
sebelumnya. Limayem et al., (2007) menjelaskan bahwa kebiasaan terbentuk melalui
perilaku yang dilakukan secara berulang, sehingga menjadi respons otomatis tanpa
memerlukan pertimbangan yang mendalam. Dalam konteks penggunaan teknologi,
kebiasaan berperan penting terutama pada tahap penggunaan berkelanjutan. Sejalan
dengan hal tersebut, Venkatesh et al. (2012) mendefinisikan kebiasaan sebagai
tingkat kecenderungan individu untuk menggunakan teknologi secara otomatis akibat
pengalaman penggunaan di masa lalu. Penggunaan teknologi yang dilakukan secara
konsisten akan membentuk pola perilaku otomatis, sehingga keputusan penggunaan
tidak lagi sepenuhnya didasarkan pada pertimbangan rasional atau niat sadar. Oleh
karena itu, kebiasaan menjadi determinan penting dalam menjelaskan penggunaan
teknologi secara berkelanjutan dalam konteks konsumen.

H7: Kebiasaan berpengaruh terhadap adopsi mobile banking oleh generasi milenial

Literasi Keuangan

Literasi keuangan berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami dan
mengelola aspek keuangan secara rasional. Wicaksono (2016) menjelaskan bahwa
literasi keuangan merupakan pengetahuan mengenai produk dan prinsip keuangan
yang diperoleh melalui informasi dan pengalaman, yang tercermin dalam kemampuan
individu memahami risiko finansial serta mengambil keputusan keuangan secara tepat.
Pemahaman terhadap risiko menjadi elemen penting karena keputusan keuangan
yang diambil tanpa dasar pengetahuan yang memadai berpotensi menimbulkan
kerugian di masa mendatang. Salah satu faktor kunci yang mendorong adopsi mobile
banking adalah tingkat literasi keuangan (Anwar & Elistia, 2024). Menurut Lusardi &
Mitchell (2014) menyatakan bahwa individu yang mempunyai literasi keuangan tinggi
biasanya lebih mudah menyesuaikan diri dan merasa lebih yakin saat adopsi layanan
perbankan digital. Hal ini dikarena mereka lebih mahir memahami dan menjalankan



teknologi dengan baik. Jadi, makin tinggi tingkat literasi keuangan mereka, makin
besar pula peluang generasi ini untuk benar-benar memanfaatkan mobile banking
secara maksimal (Anwar & Elistia, 2024).

H8: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap adopsi mobile banking oleh generasi
milenial.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian kausal.
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menganalisis suatu fenomena berdasarkan data
yang diukur secara objektif (Hardani et al., 2020) Dan metode kausal diterapkan untuk
menilai seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas terhadap
variabel terikat (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah generasi
milenial pengguna mobile banking yang berdomisili di Kota Mataram. Pemilihan
wilayah ini didasarkan pada karakteristik Kota Mataram sebagai kawasan di Indonesia
bagian timur yang memiliki visi sebagai kota digital, namun masih dihadapkan pada
permasalahan mobile banking yang berpotensi menimbulkan kerugian finansial.
Selain itu, generasi milenial dipilih karena merupakan digital native dengan tingkat
penggunaan teknologi yang tinggi. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan kriteria responden yaitu individu yang lahir pada periode
1980-2000 dan menggunakan layanan mobile banking. Penetapan rentang usia
tersebut mengacu pada definisi generasi milenial menurut Faiza et al., (2018), Arif
(2021), serta Amira & Siregar (2019). Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus
Taro Yamane (Slovin) sehingga diperoleh sebanyak 100 responden.

Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form dan secara luring
melalui distribusi langsung kepada responden. Instrumen penelitian disusun secara
terstruktur dengan mengadaptasi item dari penelitian sebelumnya yang relevan
dengan model UTAUT2 dan literasi keuangan. Pengukuran variabel menggunakan
skala Likert 5 poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Secara detail
dijabarkan pada Lampiran 1.

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah menggunakan teknik Structural
Equation Modeling (SEM) yang berbasis pada Partial Least Squares (PLS), dengan
bantuan software SMART-PLS 4.0. Proses analisis ini melibatkan evaluasi model
pengukuran (outer model), pemeriksaan model struktural (inner model), serta uji
hipotesis. Outer model berfungsi untuk menilai indikator-indikator pada masing-masing
variabel laten, sementara inner model difokuskan pada pengujian keterkaitan antara
variabel laten satu sama lain.
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Gambar 1. Model Analisis

Berdasarkan gambar dapat dijelaskan bahwa model dalam melakukan analisis
model model pengukuran (Outer Model) dan struktural (Inner Model) dalam analisis
Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS).

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil penelitian

Model Pengukuran (Outer Model)

Uji Validitas Konvergen

Tabel 1. Uji Validitas Konvergen

Indikator AMB Indikator EK Indikator EU Indikator PS Indikator KYM
AMB1 0,816 EK1 0,882 EU1 0,879 PS1 0,886 KYM1 0,81
AMB2 0,865 EK2 0,745 EU2 0,865 PS2 0,701 KYM2 0,788
AMB3 0,861 EKS3 0,879 EU3 0,886 PS3 0,718 KYM3 0,734
AMB4 0,801 EK4 0,863 EU4 0,88 PS4 0,776  KYM4 0,775
Indikator MH Indikator NH Indikator K Indikator LK
MH1 0,73 NH1 0,882 K1 0,851 LK1 0,886
MH2 0,919 NH2 0,745 K2 0,804 LK2 0,701
MH3 0,793 NH3 0,879 K3 0,91 LK3 0,718
MH4 0,905 NH4 0,863 K4 0,873 LK4 0,776




Berdasarkan Tabel 1. hasil pengujian validitas konvergen menunjukkan bahwa
seluruh indikator telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Setiap indikator memiliki
nilai loading factor > 0,70, sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan
layak untuk analisis lanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa indikator mampu
merepresentasikan variabel laten secara akurat dan konsisten.

Uji Validitas Diskriminan
Tabel 2. Uji Validitas Diskriminan

Variabel AMB EK EU K KYM LK MH NH PS
AMB 0,836

EK 0,677 | 0,844

EU 0,681 0,774 = 0,878

K 0,672 0616 0,751 0,86

KYM 0,649 0606 0683 0,516 | 0,777

LK 0,602 0,561 0551 0426 0,645 0,855

MH 0,702 0,687 0,71 0,603 0,722 0,698 0,84

NH 0,605 0,503 0,581 0,489 0,574 0,591 0,577 | 0,864

PS 0,564 0,475 0,5 0516 065 0444 0452 0421 | 0,774

Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan bahwa nilai Fornell-Larcker menunjukkan
nilai akar kuadrat AVE pada setiap variabel lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
korelasinya terhadap variabel lain. Dengan demikian, seluruh variabel telah memenubhi
kriteria validitas diskriminan dan menunjukkan bahwa setiap variabel mengukur
konstruk yang berbeda.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Composite Composite Kategori
alpha reliability (rho_a)  reliability (rho_c)
EK 0,863 0,865 0,908 Baik
EU 0,901 0,905 0,931 Baik
PS 0,781 0,818 0,856 Baik
KYM 0,784 0,794 0,859 Baik
MH 0,861 0,899 0,905 Baik
NH 0,886 0,888 0,922 Baik
K 0,883 0,893 0,919 Baik
LK 0,876 0,894 0,915 Baik
AMB 0,856 0,856 0,903 Baik

Berdasarkan Tabel 3. hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel laten
memiliki nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (rho_a), dan Composite
Reliability (rho_c) > 0,70. Dengan demikian, seluruh variabel memenuhi kriteria
reliabilitas. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi internal yang tinggi, sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak untuk analisis lebih lanjut.

Model Struktural (Inner Model)
Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Koefisien Determinasi
Variabel R-square R-square adjusted Kategori
AMB 0,669 0,639 Kuat




Berdasarkan Tabel 4. nilai R? untuk variabel dependen Adopsi Mobile Banking
sebesar 0,669 (=0,67), dengan nilai R? adjusted sebesar 0,639. Nilai R* adjusted
menunjukkan kemampuan model yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel
independen dan ukuran sampel. Dengan demikian, variabel independen dalam model
memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan varians Adopsi Mobile Banking,
sehingga model memiliki daya prediksi yang substansial.

Ukuran Efek (Effect Size — ?)
Tabel 5. Ukuran Efek

Hubungan f-square Kategori
EK -> AMB 0,041 Efek kecil
EU -> AMB 0,001 Sangat kecil / tidak signifikan
PS -> AMB 0,026 Efek kecil
KYM -> AMB 0,003 Sangat kecil / tidak signifikan
MH -> AMB 0,033 Efek kecil
NH -> AMB 0,04 Efek kecil
K-> AMB 0,076 Efek kecil
LK -> AMB 0,009 Sangat kecil / tidak signifikan

Berdasarkan Tabel 5. hasil pengujian ukuran efek (F-Square) menunjukkan bahwa
sebagian besar variabel independen memiliki efek kecil terhadap Adopsi Mobile
Banking. Ekspektasi Kinerja (2 = 0,041), Pengaruh Sosial (f* = 0,026), Motivasi
Hedonis (f> = 0,033), Nilai Harga (f* = 0,040), dan Kebiasaan (f* = 0,076) berada pada
rentang 0,02-0,15, yang mengindikasikan adanya efek kecil terhadap Adopsi Mobile
Banking. Sementara itu, Ekspektasi Usaha (f?2 = 0,001), Kondisi Fasilitas (f* = 0,003),
dan Literasi Keuangan (f* = 0,009) memiliki nilai f* < 0,02, sehingga menunjukkan
pengaruh yang sangat kecil atau tidak signifikan terhadap Adopsi Mobile Banking.

Relevansi Prediktif (Predictive Relevance — Q?)

Tabel 6. Relevansi Prediktif
Variabel Q?predict Kategori
AMB 0,514 Baik

Berdasarkan Tabel 6. nilai relevansi prediktif (Q?) untuk variabel laten Adopsi Mobile
Banking sebesar 0,514. Nilai yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model
memiliki relevansi prediktif yang baik. Besar nilai Q2 menunjukkan bahwa model
tersebut memiliki kemampuan yang kuat untuk memprediksi adopsi mobile banking.

Koefisien Jalur (B) (Path Coefficients)

Tabel 7. Koefisien Jalur

Hubungan Original sample (O) Keterangan

EK -> AMB 0,197 Positif, Lemah

EU -> AMB -0,044 Negatif, Sangat lemah
PS -> AMB 0,131 Positif,Lemah
KYM -> AMB 0,059 Positif, Sangat Lemah
MH -> AMB 0,193 Positif, Lemah

NH -> AMB 0,157 Positif,Lemah

K-> AMB 0,257 Positif, Sedang

LK -> AMB 0,083 Positif, Lemah




Berdasarkan Tabel 7. hasil pengujian koefisien jalur (3) menunjukkan bahwa sebagian
besar variabel memiliki hubungan positif namun lemah terhadap Adopsi Mobile
Banking. Ekspektasi Kinerja (B = 0,197), Pengaruh Sosial (B = 0,131), Motivasi
Hedonis (B = 0,193), Nilai Harga (B = 0,157), dan Literasi Keuangan (B = 0,083)
menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan yang tergolong lemah. Kondisi yang
Memfasilitasi (B = 0,059) juga memiliki hubungan positif, namun dengan pengaruh
yang sangat lemah. Sementara itu, Ekspektasi Upaya menunjukkan hubungan negatif
yang sangat lemah terhadap Adopsi Mobile Banking (8 = —0,044). Kebiasaan memiliki
nilai koefisien jalur terbesar (B = 0,257), sehingga dapat dikatakan sebagai variabel
yang paling dominan dalam menjelaskan Adopsi Mobile Banking, meskipun
kekuatannya masih berada pada kategori lemah hingga mendekati sedang.

Pengujian Hipotesis

Tabel 8. Pengujian Hipotesis

Hubungan T-statistics P-values Kategori
EK -> AMB 1,498 0,134 Ditolak
EU -> AMB 0,292 0,77 Ditolak
PS -> AMB 1,442 0,149 Ditolak
KYM -> AMB 0,489 0,625 Ditolak
MH -> AMB 1,286 0,199 Ditolak
NH -> AMB 1,098 0,272 Ditolak
K-> AMB 2,065 0,039  Diterima
LK -> AMB 0,73 0,466 Ditolak

Berdasarkan Tabel 8. hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Ekspektasi
Kinerja (p = 0,134; t = 1,498), Ekspektasi Usaha (p = 0,77; t = 0,292), Pengruh Sosial
(p = 0,149; t = 1,442), Kondisi Fasilitas (p = 0,625; t = 0,489), Motivasi Hedonis (p =
0,199; t = 1,286), Nilai Harga (p = 0,272; t = 1,098), dan Literasi Keuangan (p = 0,466;
t = 0,730) memiliki nilai p-value > 0,05 dan t-statistic < 1,96, sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Mobile Banking pada generasi milenial (H1,
H2, H3, H4, H5, H6, dan H8 ditolak). Sementara itu, variabel Kebiasaan menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap Adopsi Mobile Banking dengan nilai p-value sebesar
0,039 < 0,05 dan t-statistic sebesar 2,065 > 1,96, sehingga hipotesis diterima (H7
diterima).

4.2. Pembahasan

Ekspektasi Kinerja terhadap Adopsi Mobile Banking oleh Generasi Milenial

Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan
bahwa ekspektasi kinerja tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap adopsi
mobile banking pada generasi milenial. Pada generasi milenial yang telah mengadopsi
mobile banking, persepsi terhadap manfaat layanan tersebut umumnya telah terbentuk
dan dirasakan sejak tahap awal penggunaan. Kondisi ini menyebabkan keputusan
penggunaan mobile banking pada tahap selanjutnya tidak lagi didasarkan pada
pertimbangan ekspektasi kinerja. Sejalan dengan Expectation—Confirmation Model
yang dikemukakan oleh Bhattacherjee (2001), setelah sistem digunakan dan
pengguna memperoleh pengalaman aktual, peran persepsi manfaat cenderung



melemah. Evaluasi pengguna tidak lagi berfokus pada manfaat yang diharapkan pada
fase awal adopsi, melainkan pada hasil penggunaan nyata yang telah dirasakan.
Dapat dikatakan, pada fase pasca-adopsi, keberlanjutan penggunaan mobile banking
tidak lagi ditentukan oleh ekspektasi kinerja.

Ekspektasi Upaya terhadap Adopsi Mobile Banking oleh Generasi Milenial

Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan
ekspektasi upaya tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap adopsi mobile
banking pada generasi milenial. Ekspektasi upaya umumnya memiliki peran yang lebih
dominan pada tahap awal adopsi teknologi, yaitu ketika pengguna masih berada
dalam proses pembelajaran dan penyesuaian terhadap sistem yang digunakan.
Seiring dengan meningkatnya pengalaman penggunaan, pengaruh persepsi
kemudahan penggunaan cenderung menurun karena pengguna menjadi semakin
familiar dan terbiasa dengan teknologi (Davis, 1989). Menurut Thong et al., (2006)
yang menyatakan bahwa pengaruh kemudahan penggunaan akan berkurang seiring
dengan meningkatnya tingkat familiaritas pengguna terhadap teknologi. Dapat
dikatakan, pada generasi milenial yang telah menggunakan mobile banking,
kemudahan penggunaan tidak lagi menjadi faktor dalam keputusan adopsi.

Pengaruh sosial terhadap Adopsi Mobile Banking oleh Generasi Milenial

Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan
pengaruh sosial tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap adopsi mobile
banking oleh generasi milenial. Temuan ini mengindikasikan bahwa dorongan dari
pihak lain, seperti teman, keluarga, maupun lingkungan sosial, bukan merupakan
faktor utama dalam mendorong keputusan penggunaan mobile banking oleh generasi
milenial. Menurut Taylor & Todd (1995) menyatakan bahwa penggunaan teknologi
yang bersifat tidak wajib atau sukarela, pengaruh sosial menjadi semakin lemah.
Sehingga generasi milenial yang memiliki tingkat literasi dan adopsi teknologi yang
tinggi menyebabkan keputusan penggunaan mobile banking lebih didasarkan pada
evaluasi dan penilaian pribadi dibandingkan pengaruh sosial. Menurut La Pade &
Wahyu Prayoga (2023) yang menyatakan bahwa norma subjektif tidak memengaruhi
minat penggunaan teknologi digital pada generasi milenial, karena kelompok ini lebih
mandiri dan mengandalkan penilaian pribadi dalam membuat keputusan. Dapat
dikatakan, generasi milenial mengadopsi mobile banking bukan karena dorongan dari
pengaruh sosial mereka.

Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Adopsi Mobile Banking oleh Generasi
Milenial

Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan
kondisi yang memfasilitasi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap adopsi
mobile banking pada generasi milenial. Sehingga kondisi yang memfasilitasi, seperti
jaringan, perangkat, dan bantuan teknis, yang tersedia tidak memengaruhi keputusan
adopsi mobile banking oleh generasi milenial. Berdasarkan practice lens yang
dikemukakan oleh Orlikowski (2000), penggunaan teknologi tidak ditentukan oleh
keberadaan infrastruktur. Menurut Setiawan (2021) sebagian besar generasi milenial
tidak dapat menjalani banyak aktivitas keseharian mereka tanpa internet, sebab



internet sudah menjadi elemen yang sudah jadi bagian tak terpisahkan dari rutinitas
harian. Sehingga infrastruktur berperan sebagai sarana, bukan menjadi faktor yang
mendorong keputusan adopsi mobile banking oleh generasi milenial.

Motivasi hedonis terhadap Adopsi Mobile Banking oleh Generasi Milenial

Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan
motivasi hedonis tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap adopsi mobile
banking pada generasi milenial. Ketika generasi milenial sudah menggunakan mobile
banking sehingga pengguna cenderung melanjutkan penggunaan tanpa melakukan
evaluasi ulang terhadap pengalaman penggunaan. Menurut Polites & Karahanna
(2012) menyatakan bahwa dalam penggunaan teknologi jangka panjang, perilaku
pengguna tidak lagi didorong oleh evaluasi sadar terhadap pengalaman penggunaan,
termasuk perasaan senang atau kepuasan. Sehingga penggunaan mobile banking
oleh generasi milenial bukan merupakan hasil dari pencarian pengalaman senang.
Dapat dikatakan, motivasi hedonis tidak berperan sebagai faktor dalam mendorong
adopsi mobile banking oleh generasi milenial, melainkan telah menjadi bagian dari
pengalaman penggunaan yang tidak lagi menentukan perilaku pengguna.

Nilai Harga terhadap adopsi mobile Banking oleh Generasi Milenial

Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan
nilai harga tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap adopsi mobile banking
pada generasi milenial. Menurut Venkatesh et al., (2012) yang menyatakan bahwa
nilai harga cenderung tidak menjadi pertimbangan utama ketika manfaat penggunaan
teknologi dirasakan lebih besar. Pengguna memersepsikan layanan mobile banking
sebagai sarana transaksi yang lebih efisien dan hemat biaya dibandingkan dengan
transaksi secara langsung di kantor bank, baik dari segi biaya transportasi, waktu,
maupun tenaga. Maria Mersiana Suri et al., (2024) menyatakan dengan manfaat yang
dirasakan ternyata lebih besar daripada biaya yang harus dikeluarkan, generasi
milenial tidak lagi melakukan evaluasi atau perbandingan antara manfaat dan biaya
dalam penggunaan mobile banking. Dapat dikatakan, adopsi mobile banking pada
generasi milenial tidak didorong oleh nilai harga yang dirasakan.

Kebiasaan terhadap adopsi mobile banking oleh generasi milenial

Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan
kebiasaan berpengaruh signifikan terhadap adopsi mobile banking oleh generasi
milenial. Temuan ini diperkuat oleh data penelitian yang menunjukkan bahwa sekitar
72% responden generasi milenial telah menggunakan mobile banking selama lebih
dari satu tahun, yang mengindikasikan bahwa layanan tersebut telah dimanfaatkan
secara aktif dalam keperluan transaksi. Menurut Limayem et al., (2007), ketika suatu
respons dalam interaksi penggunaan teknologi dinilai memuaskan, perilaku tersebut
cenderung direproduksi kembali dalam kondisi yang serupa berdasarkan kebiasaan,
bukan melalui proses pemikiran sadar. Dalam konteks mobile banking, kemudahan
dalam melakukan transaksi mendorong pengguna untuk mengulangi perilaku
penggunaan dalam situasi yang serupa hingga berkembang menjadi kebiasaan yang
bersifat otomatis, sehingga evaluasi kognitif semakin berkurang. Oleh karena itu,
penggunaan mobile banking dalam aktivitas keuangan sehari-hari bukan lagi



dipengaruhi oleh faktor kognitif, tetapi menjadikan kebiasaan sebagai faktor utama
yang memengaruhi keputusan generasi milenial dalam mengadopsi mobile banking.

Literasi Keuangan terhadap Adopsi Mobile Banking oleh Generasi Milenial
Hasil dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan
bahwa tingkat literasi keuangan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
adopsi mobile banking pada generasi milenial. Generasi milenial menggunakan mobile
banking bukan karena dorongan memiliki pemahaman atau kemampuan literasi
keuangan yang tinggi. Menurut Anggraeni et al., (2025) menyatakan bahwa literasi
keuangan secara konseptual tidak diposisikan sebagai satu-satunya faktor yang
menentukan keputusan penggunaan mobile banking. Penggunaan mobile banking
dipahami sebagai perilaku yang dapat dilakukan oleh pengguna dengan tingkat literasi
keuangan yang beragam, karena keputusan bertransaksi tidak hanya bergantung
pada kemampuan keuangan individu. Menurut Lusardi & Mitchell, (2014), menyatakan
bahwa literasi keuangan merupakan penentu penting dalam pengambilan keputusan
keuangan dan kesejahteraan finansial. Dapat dikatakan, literasi keuangan tetap
berperan dalam memastikan penggunaan layanan tersebut dilakukan secara bijak,
bukan sebagai faktor utama yang mendorong adopsi mobile banking.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan merupakan faktor
utama yang mendorong generasi milenial dalam mengadopsi mobile banking. Artinya,
penggunaan mobile banking tidak lagi didasarkan pada pertimbangan manfaat atau
evaluasi kognitif, tetapi karena sudah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Temuan
ini memberikan perspektif baru bahwa pada tahap adopsi yang matang, strategi
peningkatan penggunaan tidak cukup hanya menekankan manfaat atau promosi,
tetapi harus diarahkan pada pembentukan perilaku penggunaan yang berulang hingga
menjadi kebiasaan. Oleh karena itu, penguatan aspek keamanan sistem dan
penyediaan fitur pengelolaan keuangan yang relevan menjadi penting untuk menjaga
kepercayaan dan keberlanjutan penggunaan. Implikasinya, keberlanjutan
penggunaan mobile banking yang berbasis kebiasaan dapat menjadi indikator
tercapainya inklusi keuangan digital, karena layanan keuangan tidak hanya tersedia
dan dapat diakses, tetapi juga dimanfaatkan secara konsisten dalam aktivitas
keuangan sehari-hari.
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Lampiran 1. Definisi Operasional Dan Indikator-Indikator Variabel

Definisi Operasional

Indikator dan item pernyataan

Ekspektasi Kinerja
yaitu keyakinan bahwa
mobile banking

meningkatkan efisiensi
pengelolaan keuangan

Indikator : Menghemat Waktu

Saya menggunakan mobile banking karena aplikasi ini dapat membantu
saya menghemat banyak waktu dalam melakukan transaksi keuangan
Indikator : Manfaat yang Dirasakan

Saya menggunakan mobile banking karena dapat meningkatkan
kemampuan saya dalam mengelola keuangan dengan efektif

Indikator : Kecepatan

Saya cenderung menggunakan mobile banking karena transaksi
perbankan melalui aplikasi ini dapat lebih cepat dibanding dengan metode
tradisional.

Indikator : Kepraktisan

Saya merasa menggunakan mobile banking itu lebih praktis karena bisa
dipakai kapan saja dan dimana saja

Indikator menurut Davis (1989)

Ekspektasi Upaya yaitu

tingkat kemudahan
yang dirasakan
individu dalam
memahami dan

menggunakan layanan
mobile banking

Indikator : Kemudahan Penggunaan

Saya merasa mobile banking bisa mudah dipelajari dan digunakan untuk
transaksi keuangan

Indikator : Kompleksitas

Saya menggunakan mobile banking karena saya merasa bahwa proses
pendaftaran dan pengaturannya dapat diatur dengan mudah.

Indikator : Kesederhanaan Pengguna

Saya dapat menggunakan mobile banking dengan mudah tanpa perlu
bantuan

Indikator : Kemudahan dipahami

Saya merasa tampilan dan interaksi di mobile banking jelas dan mudah
dimengerti

Indikator menurut Thompson et al., (1991)

Pengaruh sosial yaitu

pengaruh lingkungan
sosial terhadap
keputusan individu

dalam menggunakan
mobile banking, yang
meliputi dorongan dari

Indikator : Faktor Sosial

Keluarga dan teman saya merekomendasikan penggunaan mobile banking
untuk transaksi keuangan.

Indikator : Media Sosial

Saya menggunakan mobile banking karena ulasan positif dan pengalaman
yang dibagikan oleh orang lain di media sosial

Indikator : Citra

keluarga, teman dan Saya percaya bahwa menggunakan mobile banking akan membuat saya
pengaruh informasi di terlihat lebih modern dan canggih dimata orang lain
media sosial Indikator : Norma Subjektif
Saya menggunakan mobile banking karena tertarik dengan event atau
promo dari penyedia layanan (perusahaan)
Indikator menurut Moore & Benbasat, (1991)
Kondisi yang Indikator : Ketersediaan Infrastruktur
Memfasilitasi yaitu Saya menggunakan mobile banking karena kualitas jaringan internet di
persepsi individu Kota Mataram bisa diandalkan untuk menggunakan aplikasi ini

terhadap ketersediaan

sumber daya dan
dukungan yang
memungkinkan
penggunaan mobile
banking secara
optimal.

Indikator : Persepsi Kontrol Perilaku

Saya menggunakan mobile banking karena perangkat seluler saya
sepenuhnya bisa mendukung aplikasi ini

Indikator : Dukungan Organisasi

Saya menggunakan mobile banking secara rutin karena saya merasa
mudah mendapatkan bantuan atau layanan pendukung saat mengalami
masalah dengan aplikasi ini

Indikator : Pengalaman Teknologi

Saya merasa mobile banking setara dengan aplikasi lain yang sering saya
gunakan

Indikator menurut Thompson et al., (1991)

Motivasi Hedonis yaitu
tingkat kesenangan
atau kepuasan yang
dirasakan individu

Indikator : Pengalaman Positif

Selama menggunakan mobile banking , saya tidak pernah mengalami
masalah teknis yang mengganggu.

Indikator : Kepuasan Pengguna




Definisi Operasional

Indikator dan item pernyataan

selama menggunakan
mobile banking

Saya merasa menggunakan mobile banking mudah dan menyenangkan
Indikator : Persepsi Kenyamanan

Saya merasa aman dan nyaman dalam melakukan transaksi melalui mobile
banking.

Indikator : Pengalaman pengguna

Saya menikmati pengalaman menggunakan mobile banking

Indikator menurut Venkatesh et al. (2012)

Nilai
persepsi
mengenai
keseimbangan antara
manfaat yang
diperoleh dengan biaya
yang dikeluarkan
dalam penggunaan
layanan tersebut

harga yaitu

individu

Indikator : Kelayakan Biaya

Saya merasa manfaat menggunakan mobile banking sepadan dengan
biaya yang saya keluarkan

Indikator : Harga Terjangkau

Saya menggunakan mobile banking karena biaya administrasinya yang
terjangkau

Indikator : Kesesuaian Biaya

Saya merasa mobile banking dapat menghemat waktu dan biaya
Indikator : Efesiensi Penggunaan

Saya merasa mobile banking dapat menghemat waktu dan biaya
Indikator menurut Venkatesh et al. (2012)

Kebiasaan yaitu
kecenderungan
individu untuk
menggunakan mobile
banking secara
berulang berdasarkan
pengalaman
sebelumnya.

Indikator : Frekuensi Pengguna

Saya sering menggunakan mobile banking untuk melakukan transaksi
keuangan

Indikator : Rutinitas Pengguna

Saya sudah terbiasa menggunakan mobile banking

Indikator : Ketergantungan

Saya selalu bergantung dengan mobile banking untuk melakukan transaksi
keuangan

Indikator : Penggunaan Berkelanjutan

Saya akan selalu menggunakan mobile banking untuk melakukan berbagai
transaksi keuangan

Indikator menurut Venkatesh et al. (2012)

Literasi keuangan yaitu
kemampuan individu
dalam memahami,
mengelola, dan
mengambil keputusan
terkait keuangan
secara tepat.

Indikator : Pemahaman Keuangan secara Keseluruhan

Saya memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana mengelola
keuangan pribadi saya

Indikator : Pemahaman terkait Produk dan Layanan

Saya mengetahui fungsi berbagai produk keuangan yang tersedia di mobile
banking seperti tabungan, deposito, kredit, asuransi, dan investasi.
Indikator : Pinjaman

Saya memahami terkait pinjaman atau kredit jadi tidak ragu dalam
pengambilan keputusan finansial.

Indikator : Pemahaman Cara Berinvestasi Dengan Baik

Saya memahami bahwa setiap investasi memiliki resiko dan imbalan hasil
yang berbeda

Indikator menurut Chen & Volpe (1998)

Adopsi mobile banking

yaitu tingkat
penerimaan dan
penggunaan layanan

mobile banking yang
tercermin dari perilaku
aktual

Indikator : Keamanan

Saya menggunakan mobile banking karena menawarkan platform yang
aman untuk semua transaksi saya

Indikator : Akses

Saya menggunakan mobile banking secara rutin karena memungkinkan
saya untuk memantau keuangan saya secara rutin.

Indikator : Nilai yang dirasakan

Saya menggunakan mobile banking karena dapat membuat penganggaran
dan pelacakan pengeluaran saya jauh lebih mudah

Indikator : Niat Perilaku

Saya akan selalu menggunakan mobile banking dalam kehidupan sehari-
hari untuk berbagai keperluan

Indikator menurut Abrahao et al.,(2016)




